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ATAF RUMAH BERBAHAN LOGAM, FPOTENSI KEBISING AN YANG
BERBAHAYA BAGI KESEHATAN PENDENG ARAN

Toni Dwi Putra"

ABSTRAK

Kebisingan merupakan salah satu

penting yung dihadapi sast ini. Kebisingan dapet

menyebubkan kerusakan pendengaran, baik kerusakan sementurn maupun permanen. Berdasarkan survey di
Asia Tenggara, Indoncsia termasuk 4 neger dengan prevalensi ketulian vang cukup tinggi waitu 4.6%,
sedangkan 3 negara kainnya yakni Sri Lanka (8,8%), Myanmar (8,4%) dan Indin 6,3%). Sudah diketabisi dan
diterima umum, pengaruh wiama dari kebisingan kepada kesehntan adalah ketulian progresif. Muloe-mula fek
kebisingan pada pendengaran sifstnya sementarn. Pemulihannya pun terjadi secara cepat sesudah sumber
kebisingan dijaubken atsw dimatikan. Tetapi apabila kita terus-menerus melakukan aktivitas di tempat bising,

maka kehi

langan days dengar yang terjadi bisa menetap dan tidak pulibh kembali. Kehilangan ity bissanya

dimedai dari frekuensi tinggi kemudian menghebat dan turun ke frekucnsi yang digunakan untuk percakapan.

Kata kunci : Kebisingan, ketulian, aktivitas

FENDAHULUAN

Kebisingan merupakan salah satn permasalahan
penting yang dihadapi sast ini. Kebisingan dupat
menychobkan  kersakan  pendenguran,  baik
kerusakan  sementars  moupun  permanen.
Berdasarkan survey di Asia Tenggara, Indonesia
termasuk 4 negam dengan prevalensi ketulisn
yang cukup finggi yaite 4.6%, sedangkon 3
negara lainnya yakni Sri Lanka (8,8%), Myanmar
(B.4%) dan India 6,3%) Waliupun bukan yang
tertinggi tetapi prevalensi 4,6% tergolong cukup
tinggi, schinggn dapat meatmbulkan masalah
sosial di temgah masyarakal, Sementora b
Organisasi Kesghatan ~ Dunia  (WHO)
memperkirakan pada tahun 2000 terdapat 250 juta
penduduk dunia menderita gangguan pendengumn
dan 75 - 140 juta diantaranya terdapat di Asia
Tenggara,

Salah salu  sumber bising dalam
kehidupan  sehari-heri  adelsh  hujan  turin
mengenal atap rumah (Wardle Storeys Blackbum
Lad, 200%). Hal ini menjadi potensi kebisingan
yang cukop serius karena Indonesia adalah negara
dengan musim hujan selama + 6 bulan, Di sisf

seperti seng, plastik atau fiber glass memberikan
poiensi sumber kebisingan bagi penghuni rumah.

tidak dikehendaki, misalnys yang merintangi
terdengamys suara-suara, musik dan sebagainya
oy ying menyebabian msa salkdl st yang
menghalangi gava hidup (JIS Z 106, [ECHO050-

dan kényamanan lingkungan {(KephenlH MNodR
Tahun 1996) ntou semua susrs yang tidak
dikehendaki yang bersumber dari alot-alat proses
produksi dan atay alod-alai kerja pada tingkai
tertenfu  dapal  menimbulkan  gangguan
pendengaran (KepMenNaker No 51 Tahin 1999).

Berdasarkan  sumbernys,  kebisingan
dopat dibagi menjadi empat. Yang periama,
kebisingen kontinyu  berspektrum  luss {misal:
mesin, kipas angin, dan depur pifar). Kedun,
kebisingan kontinyu dengan spekirum  sempit
{comtoh:  gergaji  sirkuler dan  katup  gas)
Kemudlan sda  kebisingan impulsif, semisal
tembakan bedil, meriam. Terakhir, kebisingan
impulsif ~ berulang, seperti  mesin  tempa
perusabinan,

Diamars pencemaran lingkungan vang
lain, pencemarn/polusi kebisingan dianggnp
istimewa dalam hal : (1) penilaian pribadi dan
subjekiif sangal menentukan uniuk mengenali
suara schagai pencemaran kebisingan atan tidak,
{2}  kerusakennyn setempat  dan  sporodls
dibansfingkan dengan  pencemaran udsm  dan
pencemaran air dan bising pesawsi merupakan
pengecualian.

Apabila bel dibunyikan, seseormng
yang dipancarkan. Ini merspakan suatu tolak ukar
yang menyelakan mudu semsorfal dari swars dan
dikenal sebagai “tiga unsur suars’. Ukuran fsik
“Remyaringan’, nda amplitudo dan tingkst tekanan
suare. Untuk “fingei” suam adafah frekuensi dan
‘mady’  adalah  sejumish besar  ukuran  fisik
Kecenderungan saat ini adaleh menggebungikan
segala yang merupakan sifnd dari suars, termasuk
tingginya, nyaringnya dan distribusi spectral
sehagai “moda’.

Suatu  gelombang  susm memoancar
dengan kecepatan suara dengan gerakan sepent
gelombang. Jarak antara dua ik geografis (yaitu
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dua titik i antara mana tckanan susrs maksimum
dari  midy  susrs  mumi dibesilkan)  vang
dipizsahkan hanya oleh sam periode dan yang
menunjukkan  teksnan  suara  yang  sama
dinamakan ‘gelombang sugra’, vang dinyatakan
sehagai | (m). Apabila tekanan suara pada titik
semborangan berubah secara periodik, jumlah
berapa kali i mana naik-lurunnys periodik ind
berulang dalam satu detik dinamakan *frekuensi’,
vang dinyatakan schagai [ (HerzHz, lihat
garmbar pelombang simusoidal). Suarp-suara ber-
frekuensi tinggi adalah suara tinggi, dan yang ber-
frekuensi rendah adalah suars rendsh. Panjang

Jumlah
kehisingan

Tabel 1: Kategori Kebisingan

gelombang suara vang dopat didengar adalah
beberapa sentimeter dan sekitar 20m. Kebanyakan
obyek di lingkungan kita ada dalem lingkup ini.
Muty  susm dipengarohi  oleh kasamya
permukaan-permukasn yang memaniulkan suara,
skan berbeda sebagai perbandingan darl panjang
gelombang terhadap dimensi objek.

Baias perbedsan  susrs  yang  bisa
terdengar  oleh  rulo-rata  orang  adalah 20
20.000Hz tetags biza terdengamya terganfung
pada frekuensi., Kotegori kebisingan lingkungan
ahapad dilihad seperti dalam tabel berikut :

Semua kebisingan di suatuy tempat tertentu dan suaty wakiu tertentu

Kebisingan | Kebisingan di antara jumish kebisingan vang dapat dengan jelas dibedakan untuk alaszan-
spesifik alasan akustik. Seringkali sumber kebisingun dapat diidentifikasikan

Kebisingan | Kebisingan yvang terfinggal sesudah penghapusan seturubh kebisingan spesifik darl jumioh
residual kebisingan di susty lempat terieniu dan suats wakiu terientu

Kebisingan

b Semua kebisingan lainnve ketika memusatkan perhatian pada sustu kebisingan terteniu.
belad Penting untuk membedakan antara kebisingan residual dengan kebisingan Istar belakong
Bahaya Keblsingan Pemulihannys pun terjadi secars cepal sesudah

Baku tingkat kebisingan adalsh batas
maksimal tingkst vang diperbolehkan
dibuang ke lingkungan dari usaha stau kegiotzn
schinggn tidek menimbulken gangguan keschatan
manusiz  odan kenyamsnan  linghkungan
(KephenlH Mo.48 Tahun 1996),

Sudsh diketshui dan diterfima  umam,
pengaruh viama darl kebisingan kepads kesehatan
adalah ketulian progresif. Mula-mula efek
kebisingan pada pendengaran sifainya sementara.

sumber kebisingan dijoubhken sipu  dimatikan.
Tetapi apabila kita terus-mencrus melakukan
aktivitas di tempat bising, maka kehilangan doya
dengar yang terjadi bisa menetap dan tidak pulih
kembali. Kchilangan itu bissanya dimulai dar
frekuensi linggl kemudian menghebal dan wrun
ke frekuensi vang digunakan uniuk percakapan.
Pemeriniah A5 telah menetaphan bajas
kebisingan dan  lamanya  lerpapar  seperti
tercantum pada tabel berikut ini.

Tabel 2: Batas Intensitas dan Lamas Pemaparan

Batas suara (4B) | Lama pemaparan tiap hari (jam)
B0 16

B B

L1 4

o3 2

[T |

105 172

1o 14

115 18
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Suara yang berlebihan biza
mcningkatkan stres, mengacan pemblcasaan, ¢an
jika mengalami kebisingan dalam jangka panjung,
dapat menyehabkan berkurangnya pendengaran.
Cangguan umum pendengiran adalah Tinnits,
yaitu bunyi denging di telinga yang sering muncul
tiba-tiba. Meskipun denging itu akan hilang
dalam bebersps jum, namun bisa  dijadikan
schagai indikator rusaknyn pendengaran. Selain
biza menimbulkan Tinnitus, ketulian sementara,
dan ketolian permanen, kebisingan juega masih
membawa dampak negatif lain; dapat disebutkan:
gangguan komuniknsi, efek pada pekerjman, dan
reaksi masvarakal.

Cangguan komonikssi mulal dirasskan
apabila pembicarsan hanes  dijalankan  dengan
berteriak, Ciangguan kosmunikasi i
menyehabkan terganggunya pekerjasn, bahkan
mungkin terjadi kesalohon, terutmma bla ada
karyswan barw. Begitu pula pekerjaan yang
memerfukan  perhatian  terus-menerus,  Jenis
pekerjaan semacam ini akan terganggu oleh
kchisingan, sehingga tidak jorang tenaga kerja
Vang bertugas melakukan

Kebisingan ~ juga  meningkatkan
kebetahan. Padn pekerjaan yang menuntut banyak
berpikir, kebisingan sehalknys ditekan serendah-
rendnhnya.  Samgat  mungkin, masyarakat
memberikan reaksl keras terhadap industri yang
menimbalkan kebisingan. Suara berisik mesin
bisa saja dijadikan alasan odch provoknsior untuk
mienggerakkan masyarakst berdemonstrasi  atay
malahan membual kerusakan. Oleh karena i
pihak industri yang menimbulkan kebisingan
harus memperhatikon kapan kebisingan terjadi
pads tingkat tertinggi, siang atay malam. Juga
bandingkon kebisingan lingkungan yang terjadi
pads sani mesin dijalankan dan dimatikan.

Atap Rumah

Kebutuhan romah saderhana  memang
semakin mendesak, dats memmjukkun kebutuhan
rumah baru di Indonesia tiap twhunnya bebih dasi
B00.000 unit dan sebagion besar berupa rumah
sederhana, stap yang berat membutuhkon strulaur
yang besar dam berat, schinggs membebani
bangunan, Padshal dengan kondisi geografis
Indonesia terutame di decrsh rawan gempa dan
puting beliung, hal ini aken membahaynkan
penghuninya. Schingga saat ini, stap ringan
akhimya menjadi solusi yang paling tepet bagi
bangunan modern, termasuk di Indonesia. Faktor-
faktor yang harus  dipestimbangkan  dalam
pemilihan atap rumah adalah berat stap, biaya,
kebisingan yang ditimbulkan dan perswatannya.

Untuk menilai kesehoten rumah, kits
harus melihatmys dari dun penpertian dasar, yaitu
rumah dan sehet. Memerst Socharmadi, rumah

adaloh tempat untuk berlindung atsu bernsung
dari pengaruh keadann alam sekitsrnya (hujan,
matahari, dun lain-lain), serta merupakan tempat
beristirnhat sctelah bertugas untuk  memenehi
kebutuhan schari-harl. Adapun definsi schat,
menurut WHO, disrtiken sebagai kendaon vang
sempumn baik fisik, mental dan sosial, bokan
harmya keadaan vang bebas dar penyakit dan
kecacatan.

Berdnsarkan  pengertian  itu,  berart
rumah schal mefupakan tempat  berlindung,
bernaung dan beristirahat, schingga
memungkinkan sescorang unfuk  menumbuhkan
kehidupan yang sempurnn, baik fisik, rohani
maupun sostal, Jadi, dari pengertian inl, dapad kim
lihat bahwa sesungguhnya syarat rumah sehat itu
tidak hanyn bangunanys harus memenuhi syarat
keschatan. Mamun, perfu diperhatikan pula
berkait dengan unsur kesegaran dan kenyamanan
rumah berikul lingkungan sekifarmya.

Kebisingan Akibat Hujan

Seperii telah  dijelaskan dalam wraian
sebelumnya, salah sty sumber bising dalam
kchidupan  sehari-hori  sdatab  hujan  turun
mengenai atap rumah. Tingkat kebisingan ptap
rumah ini sangat tergandung pada konstruksi atap
tersebut. Hal ini berkmitun dengan kemiringan
PCITEsangan, h}un-bu}_url bangunan  yang

Kemiringan pETRBAATEAN atap
menentukan transmisivitns aton daye hantar soar,
Sudut kemiringan skan mempengarubi kekuatan
suara akibat air hujan yang menimpa permukaan
atap. Hal ini tentu saja skan berpengaruh pads
tingkat kebisingan suara di ruangan yang ada di
bawah atap tersebut. Kemiringan pemasangan
sagt ini ampeknya honya didessrkon  pads
pertimbungan teknis dimana atap dibust miring
agar wir hujan dapat mengalir dengan lancar.
Produsen atap belum  memberikan  spesifikasi
teknis sudut kemiringan yang menghasilkan
tingkat kebisingan terendah.

Bahan bangunan yeng digunakan adalsh
Jenis bahan atap dan bahan pendukung lain seperti
papan asbes almu triplek. Jenis bahan  atap
berkaitan dengan kemampuan atap tersehut untuk
meneruskan, memaniulkan otau menyerap suaca
bising. Bahan pendukung asbes atau triplek dapat
membantu peredaman kebisingan yang terjudi.
Draya beli masyarakot yang memerun akibal krisis
ekonomi menychabkon bahan pendukung ini
tidak banyak digumakan.

Kondisi hujan  yang herbeda  akan
menyebablean tingkat kebisingan yang berbeda,
Hujan dapat dikategorikan menjadi 3 yaftu hujan
gerimis, hujan sedang dan hujan derss, Beberapa
daersh di Indonesia dikenal memiliki curah hujan
yung sangat timggl schingga kebisingan akibet
hujan dapat menjudi potensi bahaya kebisingan
atap rurmah,
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Tabel 3: Parameter hujan dari 15040 140-18
(150 TCARECI W OT51) _
Raimfall Rasfallrats  Yelume medan Fall vnkcity

ype  (mmh drop dametes imm|  Im/s|

hise 15 2 i
Hamy W0 5 7

Kondisi perekonommian di  Indoncsia,
dimana terdapat golongan masysmkat ekonomi
menengah ke bawah, benyak menggunakan map
dori behan seng misu fiber glass. Kemampusan
ekonomi vang terbatas ini banyak menvebabkan
musveraka! menggunakan bahan-bahan  ini
sehagni atap hangunan tambahan seperti dapur
atau teras rumah. Hal ini menyebablkan pengarubh
kebisingan merupaken bahays yang cukup
podensial bagi ibu rumeh tangga dan anak-anak,
karena anggola  keluarga  ini lebih  banynk
menghabiskan waktunya sehari-hard f  memah
lerutama pads sast musim hjan,

Atap seng dan fberglass jugs banyuk
digunakan sebagni atap lempal ussha dan pabrik-
pabeik. Hal ini menyebabkan potensi bahaya bagi
parn pekerja. Pabrik dengan peralatan teknis yang
juga menimbulkan keblsingan akan memperparah
kondisi kerja tersebad,

METODE PENELITIAN

[ negara-negara maju, kebisingan atap
akibat hujan, khususnya atap logam telsh diteliti
oleh parn produsen dan nkademisi, Hal ini dapai
dijadikan sehagai panduan spesifiknsi teknis
pemasangan atsp agar bahaya kebisingan dapat
diminimalkan. Fakior keamarnan ini menjadi salah
saty  parnmeter  pemiliben  prodek  olch
konsumennya.

Drari kalangan pencliti misakos, Hiromi
5 dan Hideld T, 1994, meneliti pengukuran anjuk
kerja insulasi Fwtmnw hujan dar konstruksi
slap menggunakan Artificial Ramfall Apparstus.
Hasil penclitian pada 20 spesimen  alap
menunjukkan babhwa terdapat  hubungan  linier
entara jenis siap dan tinghat kebisingan akibat
huajan.

Patel 5, Wang LM, 2006, menelit
quandifikasi kebisingan akibat air hujan pada 3
siap strukler slap yang berbeds Penelitian ind
dilakuksn dengon memodelkan hajon dengan pipa
PYC dan nossel penvemprot. Hasil penclitian
dijadikan scbagal perbandingan terhadap data
kebisingan stumdar berdasarkan 150 yang ada,

Eksperimen dilakukan denigan
pengukuran tingkat kebisingan dengan simwulasi
aton pernodetan air hujen. Skema eksperimen b
dapai dilibat pada gambar berikof :
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Giaenbar 1: Skema pengujiom kebisingan atap
akibat mir hujan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian umumnya adaloh tingkat
kebisingan susrn seperti dapat dilihat pada grofik-
grafik berikut ;
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Gambar 2; Grafik hasil pengukuran kebisingan
beberapa jenis alap
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Gambar 3: Grafik kebisingan stap dengan 3 jenis
bahan berbeda
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KESIMPULAN

Kebisingan atnp akibat  wir  hujan
merupakan salah sam  potensi bahmya bagi
masyarakal godongan mencngah ke bawsh vang
banyak menggunakan atap seng dan fiber ghass
Selain itu tempel usaha atan pabrik yang juga
menggunakon stap jenis ini akan berpengandh
terhadap keschatan karyswanny.

Bahan-bahan alap rumah seperti seng
dan fiber glass i Indomesia belum dilengkapi
scpaifikasi  icknis  kebisingan  wvang  dapat

47
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ditimbolkan. Selain i, produk ini juga belum
dilengkapi dengnn rekomendasi pemasangan yang
aman dari segi kebisingan karena air hujan.

Berdusarkan  wraian & ates  maka
diperfukan suntu kerja sama yang dapat dilakukan
oleh beberapa pihak yaitu produsen, peneliti atau
akademisi dari berbagai desain ilmu. Hal ind harus
dilakukan agar potensi bahaya kebisingan ini
dapat diminirmalkan,
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